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RINGKASAN  

 

BALQIS NUR AISYAH. Pendugaan Erosi Dan Perencanaan Tutupan Lahan Di 

Hulu DAS Jeneberang, Provinsi Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh DWI PUTRO 

TEJO BASKORO dan KUKUH MURTILAKSONO. 

 

Erosi merupakan penyebab utama terjadinya degradasi lahan. Degradasi 

lahan adalah penurunan produktivitas lahan, baik sementara atau selamanya. DAS 

Jeneberang sebagai salah satu DAS prioritas di Indonesia memiliki permasalahan 

erosi yang tinggi di daerah hulu. Kondisi hulu DAS Jeneberang dianggap penting 

karena fungsinya sebagai daerah tangkapan air waduk Bili-bili yang memiliki 

manfaat publik sebagai pengendali banjir, untuk suplai air baku, sumber air irigasi, 

dan penyedia energi listrik tenaga air. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tutupan lahan dan perubahannya 

di hulu DAS Jeneberang, menduga erosi dan sedimen di hulu DAS Jeneberang dan 

menyusun rekomendasi perencanaan tutupan lahan di hulu DAS Jeneberang dengan 

indikator erosi yang diperbolehkan. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

tumpang susun peta, prediksi tutupan lahan dengan model Markov dan CA Markov, 

pendugaan erosi tanah dengan persamaan Universal Soil Loss Equation (USLE), 

pendugaan sedimen dengan pendekatan SDR, menyusun skenario tutupan lahan 

dan simulasi perhitungan erosi dugaan skenario untuk mendapatkan tutupan lahan 

yang memiliki erosi tanah dibawah erosi yang diizinkan. Skenario tutupan lahan 

terdiri atas: skenario (1) Tutupan lahan tahun 2030 BAU; (2) Tutupan lahan tahun 

2030 dengan intervensi kebijakan lahan hutan yang berada dalam kawasan hutan 

harus dipertahankan dan penggunaan lahan bukan kehutanan yang terlanjur berada 

di dalam kawasan hutan dihentikan penambahannya; (3) Tutupan lahan peta 

kawasan hutan, dan (4) Tutupan lahan peta RTRW kabupaten Gowa tahun 2012-

2032. Hasil simulasi skenario yang memiliki erosi dugaan terkecil dilakukan 

modifikasi faktor tindakan konservasi tanah untuk memperoleh skenario terbaik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutupan lahan di hulu DAS Jeneberang 

periode tahun 2006 sampai 2018 mengalami penambahan dan pengurangan luas. 

Penambahan lahan terbesar adalah tegalan seluas 158,4 ha, dan penambahan 

lainnya pada pemukiman, sawah serta semak belukar. Tutupan lahan yang 

mengalami pengurangan luas adalah hutan, kebun campuran, lahan terbuka. Rata-

rata erosi dugaan eksisting di hulu DAS Jeneberang sebesar 807,5 ton/ha/tahun 

dengan erosi yang ditoleransi hanya 28,9 ton/ha/tahun.  

Berdasarkan hasil simulasi perhitungan erosi dugaan, penerapan tutupan 

lahan skenario RTRW Kabupaten Gowa tahun 2012-2032 menghasilkan erosi 

dugaan paling kecil. Karena erosi yang diperoleh masih lebih besar dari erosi yang 

diperbolehkan, maka dilakukan tindakan konservasi tanah untuk memperoleh 

skenario terbaik dalam pengelolaan DAS di hulu DAS Jeneberang. Rata-rata erosi 

dugaan skenario yang diperoleh sebesar 27,8 ton/ha/tahun atau sebesar 667.270 ton 

per tahun. Skenario ini mampu menekan laju erosi dibawah erosi yang 

diperbolehkan dan menghasilkan sedimen dugaan dibawah sedimen target sebesar 

96,6 % dari kondisi eksisting. 

 

Kata kunci: DAS Jeneberang, erosi, perubahan tutupan lahan, skenario 

  



 

 

SUMMARY 

BALQIS NUR AISYAH. Erosion Prediction and Land Cover Planning in The 

Upstream of Jeneberang Watershed, South Sulawesi Province by DWI PUTRO 

TEJO BASKORO and KUKUH MURTILAKSONO.        

 

Erosion is one of the problems that causes land degradation. Land 

degradation is the reducing of land productivity, either temporarily or permanently. 

The upstream watershed is prioritized for land use as soil conservation area and 

erosion control. The problems in the upper of Jeneberang watershed are landuse 

changes and erosion. The upstream condition of the Jeneberang watershed is 

considered important because of its function as a water catchment area for the Bili-

bili reservoir which has public benefits as flood control, raw water supply, 

irrigation water sources, and hydroelectric energy supply.  

This study aims to (a) analyze land cover change period of 2006-2018, (b) 

simulate the land cover of 2030, (c) predict the soil erosion and sediment based on 

existing condition, and d)  develop an ideal land cover scenario to control soil 

erosion and sedimentation that was carried out at the upstream of Jeneberang 

watershed. Overlaying map; CA Markov; USLE equation; SDR approach; and 

compiling land cover scenarios and simulating the calculation of estimated erosion 

scenarios were applied in this study for analysing land cover change; simulating 

the land cover; predicting the erosion; forecasting the sediment; and simulating 

erosion scenario, respectively. There are 4 land cover scenarios in this study, which 

are (1) Land cover in 2030 BAU; (2) Land cover in 2030 with policy intervention 

on forest land located in forest areas; (3) Land cover map of forest area, and (4) 

Land cover map of Gowa Regency Spatial Planning 2012-2032. The simulation 

results of scenarios that have the least estimated erosion are carried out by 

modifying the soil conservation action factor to obtain the best scenario. 

The results showed that land cover change in the upstream of Jeneberang 

watershed for period 2006 to 2018 always changing. The largest increasing of land 

is annual dry land an area of 158,4 ha, and other increasing to settlements, rice 

fields and shrubs. The land cover that has decreased in area is forest, mixed garden, 

open land. The average estimated erosion in the upper Jeneberang watershed is 

813,1 ton/ha/year with tolerable erosion of only 28,9 ton/ha/year. 

Based on the simulation results of the estimated erosion calculation, the 

application of the land cover scenario of the Gowa regency Spatial Planning 2012-

2032 resulted the least estimated erosion. Since the erosion rate is still greater than 

the allowable erosion, soil conservation measures are applied to obtain the best 

scenario in the management of the watershed in the upstream Jeneberang 

watershed. The estimated average erosion rate for this best scenario is about 27,8 

ton/ha/year or 667.270 ton/year. This rate of erosion is lower than the allowable 

erosion and produce presumptive sediment below the target sediment by 96,6% of 

the existing conditions 
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